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Abstract:  The purpose of this   activity is to provide 
understanding and knowledge to the micro entrepreneurs 
and about the marketing aspects. With the lecture method, 
it begins with an analysis of the needs of the problems faced 
by SMES in Batu Bara Regency, North Sumatra. Marketing 
problems faces their business especially how they won in 
competition in developing information technology rapidly. 
The solution offered for SMES is to provide an 
understanding of whether market are driven by markets or 
products. On this basis, an understanding of the 
importance of market segmentation, online business, 
online marketing communications and internet 
distribution channels is provided. The results of the activity 
show an increase in understanding of business online and 
they will applied their business activities by utilizing the 
internet such as social media, etc.  

 
PENDAHULUAN 

Dalam meningkatkan kapasitas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Kabupaten Batu Bara, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu (DPMPTSP) 
berupaya meningkatkan kapasitas para pelaku UMKM secara khusus pelaku usaha mikro dan 
kecil sehingga mampu bersaing dengan dalam menghadapi persaingan global. Kegiatan yang 
dihadiri para akademisi, pelaku usaha, pihak dinas terkait serta dari APINDO, telah 
memberikan motivasi bagi para pelaku usaha dan pada akhirnya program pemerintah 
mendaftarkan usahanya secara online di pemerintah.  

Untuk meningkatkan partisipasi para UMKM, pemerintah memberikan Bantuan 
Produktif Usaha Mikro (BPUM). Salah satu syaratnya adalah harus punya Surat Keterangan 
Usaha (SKU), sementara SKU bisa dimiliki pengusaha mikro dan kecil yang sudah memenuhi 
pendaftaran pada UMKM online 2021 melalui link https://oss.go.id/. Sistem pendaftaran 
perizinan sudah menggunakan sistem Online Single Submission yang terintegrasi secara 
elektronik dan persyaratan pendaftaran juga sangat mudah (sekretaris DPMPTSP). 

Memiliki izin usaha dapat memberikan kemudahan bagi UMKM dalam melakukan 
aktivitas bisnis sehari-hari. Izin usaha memiliki fungsi yang fundamental saat akan kerja 
sama dengan pihak ketiga atau saat membutuhkan tambahan modal, baik melalui pinjaman 
maupun penyertaan.  

Peran pusat industri strategis yang sudah go interansional seperti Berkembangnya 
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PT.INALUM, lokasi industri Kuala Tanjung, yang telah ditetapkan menjadi Daerah Ekonomi 
Khusus yang terhubung dengan KEK Sei Mangkei merupakan pengembangan wilayah 
industri dari KIM ( Kawasan Industri Medan). Lokasi daerah yang strategis sehingga 
Kabupaten Batu Bara memiliki ibukota Lima Puluh artinya 50 Km dari kota pematangsiantar, 
50 Km dari kota Tebing Tinggi dan 50 Km dari kota Kisaran berada di tepi laut dan memiliki 
potensi daerah di sektor perindustrian, pertanian, perikanan dan perkebunan . 

Kemampuan daerah menjual potensi yang dimiliki suatu daerah adalah faktor penting 
keberhasilan pemasaran daerah. Kemampuan untuk menjual tersebut juga harus didukung 
oleh terciptanya iklim yang kondusif dan mendukung investasi di daerah seperti adanya 
jaminan keamanan dan kepastian hukum bagi investasi di daerah. Pemda hendaknya mampu 
melahirkan regulasi yang dapat memacu pertumbuhan perekonomian dengan merebut 
investor Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
sekaligus memberdayakan investor lokal. Keberhasilan Pemda mengelola faktor-faktor 
tersebut akan dapat mendorong peningkatan daya saing daerah dalam merebut investor. 
Peningkatan iklim investasi juga akan berdampak bagi UMKM  

Memahami hal di atas maka  instrumen penting untuk memperkuat perekonomian 
daerah dan daya saing global adalah salah satunya aspek Pemasaran Daerah . Peran 
perguruan tinggi dalam kegiatan yang difasilitasi DPMPTSP adalah menambah pengalaman 
teoritis dalam hal aspek pemasaran (Segmentasi Pasar, Bisnis Online, Komunikasi Pemasaran 
Online, Serta Saluran Distribusi). Diharapakan dalam kegiatan ini para pelaku UMKM dapat 
memdalami pentingnya aspek pemasaran secara khusus pemasaran online sehingga mampu 
bersaing dalam situasi pandemic Covid-19 serta perkembangan teknologi infomasi yang 
begitu cepat. 
 
METODE   

Permasalahan yang dihadapi oleh pihak DPMPTSP Kabupaten Batu Bara terhadap 
UMKM adalah pentingnya pemahaman para pelaku UMKM dalam bidang pemasaran 
terutama dalam menghadapi persaingan secara Digital (online). Model pelatihan yang 
ditawarkan  untuk memecahkan masalah para UMKM di Kabupaten Batubara adalah adalah 
pemaparan aspek pemasaran online dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.  Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi:  
(1)Anlisis inventarisasi jenis-jenis permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM melalui pihak 
DPMPTSP Kabupaten Batu Bara, (2)Analisis inventarisasi jenis-jenis permasalahan yang 
dihadapi langsung oleh para calon peserta pelatihan, (3) Analisis penetapan waktu dan 
tempat pelatihan serta penyusunan jadwal maupun penetapan pemateri sesuai bidang 
keahlian, (4) Analisa   kesesuian materi   narasumber dengan pihak DPMPTSP Kabupaten 
Batu Bara   
2. Tahap pelaksanaan. 
Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana semua persiapan telah selesai, maka pada tahap 
kegiatan pelatihan sudah dapat dilakukan. Jenis pelatihan diantaranya : 

a. Pelatihan tentang identifikasi pasar dari aspek segementasi, targeting dan positioning  
pasar  

b. Pelatihan tentang aspek bisnis online bagi pelaku usaha mikro dan kecil  
c. Pelatihan tetang komunikasi pemasaran online yang secara khusus melihat sudut 

https://stp-mataram.e-journal.id/Amal


 53 
E-Amal 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.01, No.02, Mei, 2021, pp. 51-56 

 

https://stp-mataram.e-journal.id/Amal           ISSN: 2774-8316 (Print), ISSN:2775-0302(Online) 

pandang periklanan di media sosial 
d. Pelatihan tentang peranan internet   dalam saluran distribusi. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.  Diagram alur Kerja Bimbingan Teknis 

 
 
 
 
 
HASIL 

Pemasaran menurut American Marketing Association (AMA) adalah satu fungsi 
organisasi dan seperangkat proses untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan 
menyerahkan nilai kepada pelanggan dan mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang 
menguntungkan organisasi dan pemangku keuntungan, dalam  (Pomering, 2017). 

Dunia pemasaran online adalah sebuah jendela baru yang beralih dari offline ke online. 
banyak perbedaan pendapat antara pemasaran online dan pemasaran internet sehingga 
sering pemasaran online juga disamakan dengan "Iklan online"  

Di sisi lain, pemasaran online menyiratkan paket tindakan yang seharusnya 
mengarahkan pengguna internet halaman Web tertentu untuk membeli atau memesan 
produk atau layanan tertentu. Jadi keberadaan Web adalah objek utama online pemasaran.  

Iklan online berarti menampilkan spanduk dari perusahaan di halaman Web dari 
perusahaan lain. Iklan online juga sebagai sebuah pesan berbayar yang ditempatkan pada 
Website ataupun jasa layanan online sejenisnya.  Format atau bentuk iklan online antara lain 
(1) pop up, (2) rich media ads, (3) interstitial ad, (4) supersitial, (5) video ad, (6) banner 
swapping. Pemasaran mesin pencari (SEM) adalah bagian dari pemasaran online dan 
mencakup semua tindakan untuk mendapatkan pelanggan berdasarkan alat pencarian online 
.   

Pemateri pertama adalah membahas segmentasi, targeting dan positioning pasar. 
Konsep ini diawalai dengan pemahaman bagaimana memhami kebutuhan pasar didasarkan 
pada dorongan pasar (market driven) atau dorongan produk (product driven). Dengan 
demikian pemahaman yang kelas akan kedua knisep itu akan membantu mengidentifikasi 
segmentasi, targeting dan positioning pasar yang jelas.  

Segmentasi juga perlu dipahami atas dasar  segmentasi individu atau segmentasi 
pasar bisnis . Pada kesempatan ini difokuskan kepada segmentasi individu karena pada 
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umumnya peserta adalah pelaku usaha mikro. Manfaat melakukan segmentasi pasar dengan 
baik  , antara lain : 
(1)Mengenali perbedaan pelanggan, (2) dapat mengarah pada pemasaran ceruk, (3) 
mengarah pada pemusatan sumber daya pada keunggulan kompetitif terbesar dengan 
tingkat pengembalian tinggi, (4) keunggulan kompetitif, (5) sebagai spesialis pada segmen 
yang dipilih. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan pelanggan, sehingga 
memberikan keunggulan produk atau layanan dibandingkan dengan pesaing. Kriteria 
segmentasi yang efektif adalah terukur, terjangkau, cukup luas, dapat dilaksanakan, bisa 
dibedakan . Segmetasi bisa dibedakan berdasarkan Segmentasi Geografis (Negara, Wilayah, 
Provinsi, Daerah, Kotamadya, Kabupaten, Kelurahan, Desa, RT/RW, Segmentasi demografis 
(umur, jenis kelamin, pekerjaan, ukuran keluarga, pendapatan, pendidikan, agama, suku 
kebangsaan, kelas sosial, family life cycle, Psychographic. Segmentasi yang baik akan 
membuat target pasar semakin jelas dan positioning produk makin midah dipahami oleh 
konsumen. 

Pada pemateri kedua yaitu pelatihan tentang aspek bisnis online bagi pelaku usaha 
mikro dan kecil yaitu aktivitas–aktivitas yang berkaitan dengan penjualan, pengiklanan, 
promosi serta penentuan harga. Strategi pemasaran Online atau sering disebut dengan online 
marketing strategy merupakan segala usaha (bisnis) yang dilakukan untuk melakukan 
pemasaran suatu produk atau jasa melalui atau menggunakan media online . 

Pemasaran online merupakan metode pemasaran dengan media dan berbasis 
elektronik. Strategi Pemasaran online adalah : Prioritas Faktor Pemasaran online, Prioritas 
Tujuan Pemasaran online, Prioritas Alternatif Media Pemasaran online . 

Pemateri ketiga membahas komunikasi Pemasaran terpadu (IMC). Menurut American 
Marketing Association Komunikasi Pemasaran Terpadu adalah proses perencanaan dan 
pelaksanaan konsep, penetapan harga, promosi, dan distribusi ide, produk, dan jasa untuk 
menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan individu dan perusahaan. Komunikasi 
pemasaran terpadu terdiri dari lima alat yang dapat dikombinasikan satu dengan lainnya 
dalam mengkomunikasikan kepada target sasaran, yaitu : Iklan, Promosi Penjualan Atau 
Sales Promotion, Penjualan Personal Atau Personal Selling, Public Relations, Pemasaran 
Langsung Atau Direct Marketing. Dalam konteks komunikasi pemasaran terdapat tiga 
strategi, yaitu: (1). Strategi menarik atau Pull strategy untuk mempengaruhi konsumen 
pengguna. Fokus pesan pada produk dan servis. Tujuan komunikasi adalah untuk pembelian. 
(2) Strategi mendorong atau Push strategy untuk mempengaruhi pasar dan media pembelian. 
Fokus pesan kepada produk dan servis yang ditawarkan. Tujuan komunikasi adalah 
pembelian. (3) Strategi profil atau Profile strategy untuk mempengaruhi berbagai pemegang 
saham. Fokus pesan ditujukan kepada perusahaan atau badan usaha. Tujuan komunikasi 
adalah untuk membangun image.  

Pemateri keempat membahas tentang peran internet dalam saluran distribusi UMKM.  
saluran distribusi adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung dalam proses untuk  
membuat produk tersedia di pasar dan menciptakan kegunaan bagi konsumen sasaran.  

Jalur Distribusi UMKM antara lain (1). Milk Run Model, Konsep ini mempunyai konsep 
seperti pengantar susu (milkman), dimana produk akan diantarkan ke pelanggan tetap 
dengan rute yang sama. Layanan antar dilakukan langsung oleh pemilik produk, (2) Hub & 
Spoke Model, produk disimpan pada satu gudang tertentu yang berlokasi strategis dan 
kemudian diantarkan ke konsumen pada saat pesanan diterima. Layanan antar dilakukan 
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oleh pemilik produk, (3) Point to Point Delivery, Konsep ini memanfaatkan personil (standby 
runner) yang bersiap di berbagai macam titik, untuk kemudian akan melakukan pengantaran 
pada saat pesanan dilakukan oleh konsumen. Layanan jenis ini umumnya dilakukan oleh 
pihak ketiga, (4) Distributed Delivery Network, pada skema ini pemilik produk bekerja sama 
dengan pihak ketiga sebagai penyedia jasa antar, dimana barang dikirimkan ke gudang dari 
penyedia jasacuntuk kemudian dikirimkan ke tempat pengambilan barang lokal yang 
dikelola oleh pihak lain secara lokal. Pelanggan akan mengambil barang di tempat 
pengambilan barang lokal tersebut. 

Hasil  kegiatan menunjukkan  bahwa Bimbingan Teknis menjadi salah satu langkah   
dalam   mengatasi   persoalan masalah pemasaran online pelaku UMKM.    Adanya  
peningkatan pemahaman aspek pemasaran online mulai dari Segmentasi, Targeting, 
Positioning, Aspek saluran distribusi, iklan terpadu akan  terbentuk semangat yang baru 
dalam mengoptimalkan kegiatan usaha. Berjalannya usaha dengan baik akan berdampak 
pada meningkatkan tanggungjawab perizinan usaha sehingga nantinya dapat bantuan dari 
Pemerintah Kabupaten Batu Bara 
 
DISKUSI  

Kendala dalam pemahaman teknologi sehingga para pelaku usaha hanya menjadi 
pengguna dan bukan pelaku. Diharapkan dengan adanya pelaksanaan Bimbingan Teknis 
yang diselengggarakan oleh Dinas Penanaman Modal & Perizinan Terpadu Satu (DPMPTSP)  
diharapkan mampu memberikan wawasan kepada pelaku UMKM di Kabupaten Batu Bara. 
Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat, membuat palaku usaha harus bisa 
berinovasi dalam hal pemasaran mulai dari aspek produk, komunikasi, sosial media dan 
penyampaian produk dengan bantuan jasa pihak ketiga. Dengan memahami pentingnya 
persaingan maka mau tidak mau para pelaku usaha harus beralih dalam memanfaatkan 
teknologi informasi. Pemahaman ini akan memudahkan pemerintah dalam hal DPMPTSP 
untuk mewujudkan para pelaku UMKM mendaftakan usahanya secara online di 
www.oss.go.id 

 
Gambar: Kegiatan Pelaksanaan 

 
KESIMPULAN  

Peningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku usaha  dalam penerapan internet 
marketing sudah seharusnya tetap dilakukan terutama bagi pelaku suaha mikro. Kebutuhan 
penggunana internet yang menajdi kendala karena kurangnya pengetahun para pelaku 
usaha. Proses pembelajaran harus tetap dilakukan seperti pembuatan media sosial atau 
promosi di websitesehingga  memberikan kemudahan dan efesiensi waktu. Penerapan 
teknologi internet tidak hanya dapat membantu meningkatkan omset akan tetapi 
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diversifikasi usaha sehingga mampu bersaing dalam situasi Pandemic Covid-19.  
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